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ABSTRAK 
Dapur S'Best merupakan UMKM kuliner di Kota Palangkaraya yang memproduksi berbagai 
olahan ikan, yaitu amplang tenggiri, stik gabus, pangsit tenggiri, dan pangsit gabus. Produk 
tersebut dipasarkan menggunakan kemasan primer secara terpisah sehingga belum memiliki 
kemasan sekunder yang mampu mengakomodasi penjualan dalam bentuk paket oleh-oleh 
sekaligus memperkuat identitas merek. Penelitian ini bertujuan merancang kemasan box bundling 
sebagai media branding yang mampu memberikan perlindungan produk, meningkatkan nilai 
estetika, serta mendukung fungsi distribusi dan pemasaran. Penelitian menggunakan metode mix 
methods dengan pendekatan Design Thinking yang meliputi tahapan Empathize, Define, Ideate, 
Prototype, dan Testing. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, penyebaran 
kuesioner kepada 102 responden, serta studi literatur. Hasil penelitian menghasilkan rancangan 
kemasan sekunder berbentuk box berbahan Ivory 400 gsm yang dirancang untuk menampung 
empat kemasan standing pouch dalam satu paket. Konsep visual mengusung tema elegan etnik 
dengan mengadaptasi unsur budaya Kalimantan Tengah melalui ilustrasi ikon daerah, penggunaan 
warna hangat bernuansa natural, tipografi yang komunikatif, serta tata letak yang informatif. Tahap 
testing menunjukkan bahwa rancangan kemasan memenuhi aspek fungsional, meliputi kemudahan 
penggunaan, perlindungan produk, dan kemudahan dibawa, serta memperoleh penilaian positif 
terhadap daya tarik visual dan kesesuaiannya sebagai kemasan oleh-oleh. Dengan demikian, 
kemasan yang dirancang diharapkan dapat menjadi media branding yang memperkuat identitas 
Dapur S'Best sekaligus meningkatkan nilai tambah produk sebagai oleh-oleh khas Palangkaraya. 

Kata kunci: Kemasan sekunder, Box Bundling, Branding, Design Thinking. 
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ABSTRACT 

Dapur S'Best is a culinary micro, small, and medium enterprise (MSME) in Palangkaraya that 
produces various fish-based snacks, including amplang tenggiri, stik gabus, pangsit tenggiri, and 
pangsit gabus. These products are currently marketed individually using primary packaging, 
resulting in the absence of secondary packaging that can accommodate them as a souvenir 
bundling while strengthening the brand identity. This study aims to design a box bundling as a 
branding medium that provides product protection, enhances visual appeal, and supports 
distribution and marketing functions. The research employed a mixed-methods approach using the 
Design Thinking framework, consisting of the Empathize, Define, Ideate, Prototype, and Testing 
stages. Data were collected through observations, interviews, questionnaires distributed to 102 
respondents, and a literature review. The study resulted in the design of a secondary 
briefcase-style bundling made from Ivory 400 gsm, capable of accommodating four standing 
pouches in a single bundling. The visual concept adopts an elegant ethnic theme by incorporating 
cultural elements of Central Kalimantan through regional illustrations, a warm natural color 
palette, communicative typography, and an informative layout. The testing phase indicated that the 
proposed packaging fulfilled functional requirements, including ease of use, product protection, 
and portability, while receiving positive evaluations for its visual appeal and suitability as 
souvenir packaging. Therefore, the designed packaging is expected to serve as an effective 
branding medium that strengthens Dapur S'Best's brand identity while increasing the added value 
of the product as a signature souvenir from Palangkaraya. 

Keywords: Secondary Packaging, Box bundling, Branding, Design Thinking. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri kuliner di Indonesia terus berkembang seiring meningkatnya 

jumlah pelaku usaha dan kebutuhan konsumen terhadap produk yang memiliki 

kualitas serta identitas yang kuat. Dalam persaingan tersebut, kemasan tidak lagi 

hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media komunikasi 

visual, identitas merek, serta strategi branding yang mampu meningkatkan daya 

tarik dan nilai jual produk (Sinatupang & Bansori, 2023). Oleh karena itu, 

perancangan kemasan menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya 

saing produk, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Berdasarkan laporan Kementerian Koperasi dan UMKM (2024), sektor 

UMKM berkontribusi sekitar 61,7% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. Kontribusi tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan produk UMKM perlu didukung melalui 

strategi yang mampu meningkatkan nilai tambah produk, salah satunya melalui 

pengembangan kemasan yang fungsional, informatif, dan memiliki identitas 

visual yang kuat. 

Salah satu UMKM yang menghadapi kebutuhan tersebut adalah Dapur 

S'Best, sebuah usaha olahan ikan khas Kota Palangkaraya yang memproduksi 

empat varian camilan berbahan dasar ikan tenggiri dan ikan gabus, yaitu amplang 

tenggiri, stik gabus, pangsit tenggiri, dan pangsit gabus. Seluruh produk saat ini 

dipasarkan menggunakan kemasan primer berupa standing pouch, sedangkan 

untuk pembelian dalam jumlah banyak hanya menggunakan paper bag sebagai 

kemasan sekunder. Kondisi tersebut menyebabkan produk belum memiliki 

kemasan box bundling oleh-oleh yang mampu mengakomodasi beberapa varian 

dalam satu kemasan, sehingga identitas merek belum tersampaikan secara optimal  

dan peluang pemasaran produk sebagai paket oleh-oleh masih belum 

dimanfaatkan secara maksimal. 

1 

https://www.zotero.org/google-docs/?JQ1Gvb
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Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya perancangan kemasan 

sekunder yang tidak hanya mampu melindungi produk selama distribusi, tetapi 

juga mendukung fungsi branding melalui penyampaian identitas visual yang 

konsisten, meningkatkan nilai jual produk, serta memberikan kemudahan bagi 

konsumen dalam membawa produk sebagai oleh-oleh khas Palangkaraya. Dengan 

demikian, kemasan diharapkan mampu memberikan nilai tambah baik dari aspek 

fungsional maupun visual (Swara et al., 2023). Untuk menjawab permasalahan 

tersebut, penelitian ini menerapkan metode Design Thinking yang terdiri atas 

tahapan Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Testing. Pendekatan ini dipilih 

karena berorientasi pada pengguna sehingga mampu menghasilkan solusi desain 

yang sesuai dengan kebutuhan konsumen sekaligus memenuhi tujuan branding 

produk. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas perancangan kemasan 

UMKM sebagai media branding menggunakan pendekatan kualitatif melalui 

observasi, wawancara, studi pustaka, maupun studi dokumen. Setiawan (2019) 

merancang kemasan biji kopi Kampung Cisalada menggunakan metode kualitatif 

melalui observasi dan wawancara. Selanjutnya, Suhartini & Hestiningtyas (2024) 

mengembangkan kemasan Pancong Lumer sebagai media branding menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen. 

Penelitian yang dilakukan oleh Djamal et al., (2025) juga menerapkan pendekatan 

kualitatif dalam perancangan kemasan Telur Asin Mang Bo'ok melalui observasi, 

wawancara, studi pustaka, dan studi dokumen. Meskipun demikian, ketiga 

penelitian tersebut belum menerapkan metode design thinking dalam proses 

perancangan kemasan. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan 

melalui penerapan metode design thinking dalam perancangan kemasan box 

bundling oleh-oleh Dapur S'Best sehingga diharapkan menghasilkan kemasan 

yang lebih fungsional, sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta mampu 

memperkuat identitas merek sebagai media branding. Berdasarkan uraian 

tersebut, perancangan kemasan ini dibuat dengan judul "Perancangan Kemasan 

Box Bundling Oleh-Oleh untuk Dapur S'Best sebagai Media Branding." 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?YwnW6k
https://www.zotero.org/google-docs/?FORhbO
https://www.zotero.org/google-docs/?4Nl76c
https://www.zotero.org/google-docs/?9H64yq
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam perancangan ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana merancang kemasan sekunder box bundling oleh-oleh untuk 

Dapur S'Best yang fungsional dan mampu merepresentasikan identitas 

produk? 

2. Bagaimana perancangan kemasan sekunder box bundling oleh-oleh 

sebagai media branding? 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam Penyusunan tugas akhir ini, terdapat rincian permasalahan yang 

dibatasi agar jangkauannya tidak terlalu luas dan sesuai menjadi topik bahasan 

yang diteliti, sebagai berikut: 

1. Proses perancangan kemasan sekunder berupa kemasan sekunder box 

bundling oleh-oleh yang mampu menampung empat varian snack produk 

dapur s’best. box bundling oleh-oleh ini dirancang untuk berfungsi tidak 

hanya sebagai wadah, tetapi juga sebagai media branding yang 

memperkuat citra produk. 

2. Prinsip-prinsip desain (seperti keseimbangan, proporsi, dan harmoni) serta 

elemen visual (warna, tipografi, ilustrasi, dan layout) yang mendukung 

identitas produk dapur s’best dan sesuai dengan target pasar. 

3. Pemilihan material dan struktur kemasan box bundling oleh-oleh yang 

tepat, baik dari segi kekuatan, keamanan, estetika, maupun kepraktisan. 

Pemilihan material juga mempertimbangkan aspek fungsional dan 

keamanan produk. 

4. Inovasi pada kemasan, baik dari segi bentuk, fungsi, maupun pengalaman 

pengguna. Inovasi difokuskan pada bagaimana kemasan box bundling 

oleh-oleh  dapat memberikan nilai tambah, meningkatkan daya tarik jual, 

sekaligus membedakan produk Dapur S’Best dari kompetitor. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

        Penelitian ini disusun dengan tujuan yang jelas agar sejalan dengan 

rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya. Berikut tujuan dan manfaat 

yang ingin dicapai: 

1.4.1 Tujuan 

1. Merancang kemasan sekunder Box bundling oleh-oleh yang menarik, 

praktis, fungsional serta mampu mencerminkan identitas produk Dapur 

S’Best melalui konsep visual dan pemilihan material yang tepat. 

2. Menghasilkan kemasan sekunder box bundling oleh-oleh yang efektif 

sebagai media branding dengan memperkuat citra produk untuk 

meningkatkan daya tarik serta minat beli konsumen. 

1.4.2 Manfaat 

1. Penelitian perancangan kemasan sebagai media branding ini diharapkan 

memberikan kontribusi pada pengembangan perancangan kemasan, 

identitas produk serta menjadi referensi bagi penelitian lain yang 

sejenisnya. 

1. Bagi Klien, perancangan kemasan sekunder box  bundling ini dapat 

menjadi media efektif untuk menambah nilai jual produk, memperkuat 

identitas produk, serta membantu meningkatkan daya saing dengan 

kompetitor sejenis di pasar oleh-oleh. 

2. Bagi Konsumen, kemasan sekunder box bundling ini dapat memberikan 

pengalaman pembelian yang aman dan menarik, sekaligus memudahkan 

konsumen dalam membawa serta menyimpan beberapa varian snack 

produk dalam satu kemasan. 

3. Bagi Lingkup Keilmuan Desain Grafis, perancangan kemasan ini 

memberikan kontribusi pengembangan ilmu desain grafis dan dapat 

menjadi referensi bagi penelitian, pembelajaran, maupun praktik dalam 

bidang kemasan sebagai media branding. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir yang berjudul “ Perancangan 

Kemasan Box Bundling Oleh-Oleh untuk Dapur S’Best Sebagai Media Branding” 

ini terbagi dari beberapa bab yaitu: 

BAB I          PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang yang memaparkan fenomena, 

data, dan permasalahan terkait kebutuhan perancangan kemasan 

sekunder box oleh-oleh untuk Dapur S’Best. Mulai dari identifikasi 

masalah, rumusan masalah perancangan kemasan yang fungsional 

dan efektif untuk identitas produk serta meningkatkan daya tarik 

konsumen, hingga tujuan branding identitas produk dan merancang 

kemasan, serta manfaat penelitian. Pada bagian ini dijelaskan 

pentingnya penelitian dan rancangan yang dilakukan untuk 

menghasilkan kemasan yang tidak hanya fungsional dan efektif 

namun juga memperkuat branding maupun daya tarik produk 

Dapur’ S Best. 

BAB II         LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi kajian teoritis yang menjadi landasan acuan untuk 

proses perancangan desain kemasan, mencakup teori media 

branding, kemasan, elemen desain, prinsip desain serta teori 

metode riset design thinking. Seluruh teori ini diambil untuk 

dijadikan landasan dalam merancang desain kemasan yang sesuai 

dengan fungsi, identitas produk serta kebutuhan  Dapur S’Best.  

BAB III       METODE PERANCANGAN 

Bab ini memuat uraian mengenai metode penelitian yang 

digunakan untuk perancangan kemasan yang meliputi metode 

penelitian berupa teknik pengumpulan data, analisis hingga tahap 

pengembangan ide dan eksekusi desain beserta alasan pemilihan 

metodenya. Kemudian disajikan data dan analisis yang mencakup 

profil klien, pengetahuan produk, target audiens, kompetitor, 

consumer insight, positioning, serta analisis SWOT untuk 
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memahami kekuatan dan tantangan brand di pasar. Bagian ini 

kemudian dilanjutkan untuk arahan kreatif yang menjadi dasar 

penyusunan konsep visual dalam perancangan desain kemasan 

produk Dapur S’Best. 

BAB IV       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat hasil penelitian serta pembahasan mengenai proses 

perancangan kemasan box bundling produk Dapur S'Best. 

Pembahasan diawali dengan penyajian hasil analisis yang menjadi 

dasar perancangan, kemudian dilanjutkan dengan proses 

pengembangan ide kreatif melalui mind mapping, penyusunan 

moodboard, eksplorasi sketsa, pengembangan desain digital, 

penetapan final artwork, hingga visualisasi desain pada media 

pendukung. Selain itu, bab ini juga menjelaskan hasil pembuatan 

prototype beserta pengujian dan evaluasi terhadap kemasan yang 

telah dirancang.  

BAB V       PENUTUP 

Bab ini menyajikan simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian dan proses perancangan kemasan box bundling produk 

Dapur S'Best. Simpulan disusun dengan mengacu pada tujuan 

penelitian dan hasil yang telah dicapai, sedangkan saran berisi 

rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pengembangan desain kemasan Dapur S'Best maupun sebagai 

referensi untuk penelitian dan perancangan sejenis pada masa 

mendatang.  

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses perancangan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perancangan kemasan sekunder box bundling untuk Dapur S'Best berhasil 

menghasilkan kemasan yang fungsional dan mampu merepresentasikan 

identitas produk. Kemasan menggunakan struktur Ivory 400 gsm yang 

dapat menampung empat varian standing pouch dalam satu kemasan 

secara aman, praktis, dan mudah dibawa sebagai produk oleh-oleh. Dari 

aspek fungsi, kemasan juga mendukung perlindungan produk, 

penyimpanan, serta distribusi sehingga memberikan nilai tambah 

dibandingkan penggunaan kemasan sebelumnya. 

2. Penerapan konsep visual pada kemasan sekunder berhasil mendukung 

fungsi kemasan sebagai media branding. Konsep elegan etnik diwujudkan 

melalui penggunaan ilustrasi hasil stilisasi motif tribal Dayak dan Batang 

Garing, palet warna bernuansa hangat, tipografi yang mudah dibaca, serta 

tata letak yang menerapkan prinsip hierarki visual dan keseimbangan 

simetris. Konsep visual tersebut diterapkan secara konsisten pada kemasan 

utama dan media pendukung sehingga mampu memperkuat identitas 

visual Dapur S'Best sebagai produk oleh-oleh khas Palangkaraya. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan selama 

proses perancangan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Dapur S'Best, hasil perancangan kemasan ini diharapkan dapat 

diimplementasikan sebagai kemasan resmi produk box bundling oleh-oleh. 

Selain itu, evaluasi terhadap desain dan material kemasan perlu dilakukan 

secara berkala agar tetap sesuai dengan kebutuhan pasar tanpa 

menghilangkan identitas visual yang telah dibangun. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya, pengujian kemasan dapat dikembangkan pada 

aspek ketahanan selama proses distribusi, efektivitas material terhadap 

berbagai kondisi penyimpanan, serta pengujian respons konsumen dengan 

jumlah responden yang lebih luas. Penelitian berikutnya juga dapat 

mengembangkan variasi ukuran maupun sistem struktur kemasan sesuai 

kebutuhan produk dan strategi pemasaran. 
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LAMPIRAN 1  
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

 



 

Hasil Transkrip Wawancara dilakukan secara daring melalui aplikasi Zoom pada 9 
September 2025 bersama pemilik Dapur S’Best. 
 
Fito (Pewawancara) 
Nindita (Owner Dapur S’Best) 
 
Fito (Pewawancara): ini suara saya sudah terdengar cukup jelas Belum ya Ibu? 

 
Nindita (Owner Dapur S’Best): Oh iya udah jelas kok 

 
Fito (Pewawancara): Sebelumnya perkenalkan nama saya Muhammad Fito 
Pratama Ibu, Biasa dipanggil Fito. Saya mahasiswa dari Politeknik Negeri Jakarta 
jurusan desain grafis. Saya sedang melakukan penelitian Terhadap kemasan 
UMKM Yang dimana nantinya akan Dijadikan dari penelitian. Dari penelitian 
tersebut Akan dijadikan Untuk membentuk kemasan baru yang ibu butuhkan. 

 
Fito (Pewawancara): Kalau boleh tahu sebelumnya Ibu biasa dipanggil siapa ya 
Bu?  

 
Nindita (Owner Dapur S’Best): Nama saya Nindita Nareswari biasa dipanggil 
Nindi. 
 
Fito (Pewawancara): Baik ibu nindi, mungkin langsung Ke pertanyaan aja ya bu. 
ditakutkan 
mengganggu waktu Ibu. 

 
Nindita (Owner Dapur S’Best): Iya siap  

 
Fito (Pewawancara): Untuk nama brand ibu sendiri Apa sih ibu Nama UMKM, 
Dapur Sebest atau 
Dapur S’Best 

 
Nindita (Owner Dapur S’Best): Namanya Dapur S’Best, dia make koma di 
huruf S dan B 

 
Fito (Pewawancara): Sebelumnya sih aku udah nyoba Nyari instagram ibu Udah 
liat-liat sedikit gitu bu ,mungkin ibu bisa ceritakan sejarah Dapur S’Best? Singkat 
usaha ibu itu gimana? 

 
Nindita (Owner Dapur S’Best): Awal mula usaha ini dimulai pada tahun 2014. 
Pada saat itu, produk pertama kali diperkenalkan kepada teman-teman pelajar 
Indonesia yang berada di luar negeri dan mendapatkan respons yang cukup ramai. 
Selanjutnya, produk mulai dipasarkan melalui beberapa toko, seperti ASEAN 
Grocery dan Bakulan Indonesia Grocery. Pada masa awal penjualannya, produk 
tersebut memperoleh sambutan yang cukup baik. 

 



 

Pada awalnya, usaha ini hanya dilakukan secara iseng sambil menemani suami 
yang sedang menempuh pendidikan di Australia. Setelah itu, saya kembali ke 
Palangkaraya. Karena suami masih melanjutkan pendidikannya, saya memutuskan 
untuk mengundurkan diri dari pekerjaan saya sebagai pendamping TKH di Dinas 
Sosial. Dari kondisi tersebut, saya mulai berpikir untuk kembali mencoba 
berjualan secara mandiri. 

Pada tahun 2018, saya mulai menjalankan usaha ini kembali dengan sistem 
penjualan secara daring. Media yang digunakan pada saat itu adalah Instagram 
sebagai sarana utama pemasaran. Seiring berjalannya waktu, kegiatan penjualan 
daring juga dilakukan melalui Facebook dan WhatsApp, dan respons teman-teman 
dan pasar tergolong cukup ramai. 

Selanjutnya, saya mulai berkonsultasi dengan Dinas Perikanan karena produk 
yang saya kembangkan merupakan hasil olahan perikanan. Pada tahap awal, saya 
berperan seperti tenaga pemasaran dengan mendatangi berbagai instansi, seperti 
dinas UMKM, dinas koperasi, dan dinas perdagangan, untuk memperkenalkan 
produk. Dari beberapa instansi tersebut, saya kemudian diarahkan ke Dinas 
Perikanan Kota Palangkaraya. 

Saya memiliki cita-cita agar produk ini ke depannya dapat masuk ke jaringan 
supermarket. Untuk mencapai hal tersebut, salah satu aspek yang perlu 
diperhatikan adalah kemasan produk. Oleh karena itu, saya mulai mempelajari 
teknik pengemasan vakum secara mandiri melalui YouTube, serta belajar dari 
teman-teman di Palembang yang telah lebih dulu menerapkan sistem pengemasan 
vakum pada produk sejenis. Dari proses tersebut, saya memahami bahwa pempek 
termasuk ke dalam kategori makanan awet yang dapat dipasarkan sebagai produk 
frozen food. 

Fito (Pewawancara): oh termasuk frozen food ya bu… 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Untuk dapat memasukkan produk pempek 
frozen ke toko-toko, tentu harus memiliki izin, seperti izin BPOM MD. Pada 
tahap awal pengurusan izin BPOM tersebut, terdapat persyaratan bahwa dapur 
produksi harus terpisah dan tidak boleh menggunakan dapur rumah tangga, 
melainkan dapur khusus yang sesuai dengan standar BPOM. 

Dari pihak Dinas Perikanan juga dianjurkan agar pelaku usaha membentuk 
kelompok, khususnya kelompok UMKM yang bergerak di bidang olahan ikan, 
sehingga dapat saling terhubung dan saling mendukung dalam pengembangan 
usaha. Dari situ, saya mulai mencari teman-teman yang memiliki produk berbahan 
baku ikan atau udang. 

Akhirnya, terkumpul sekitar sepuluh orang pelaku UMKM, termasuk saya, yang 
sebagian besar merupakan pelaku UMKM perempuan dengan merek usaha yang 
berbeda-beda. Di antaranya terdapat Dapur S’Best, Ginti Fresh, Dapur Mama 
Mimau, Nino Najib, dan beberapa merek lainnya. Dari proses tersebut, kemudian 

 



 

terbentuklah kelompok UMKM olahan ikan yang diberi nama Humagawin Itah, 
yang artinya rumah tempat kami kerja bersama jadi rumah itu yang masuk rumah 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Lalu ada teman yang memberikan satu tempat 
untuk dijadikan dapur produksi bersama. 
 
Fito (Pewawancara): Ohh berarti sekarang sudah ada ya buu.. 
 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Selanjutnya, saya juga diarahkan oleh Dinas 
Perikanan Kota Palangkaraya dan mendapatkan pendampingan dari mereka untuk 
membentuk kelompok usaha, mulai dari pengelolaan kelompok hingga aspek 
administrasi lainnya. Dari proses tersebut, kami juga memperoleh bantuan 
peralatan penunjang produksi. Namun, untuk memenuhi standar dapur sesuai 
ketentuan BPOM, pada saat itu kondisinya masih cukup jauh dari kesiapan. 

Dari situ, saya mulai berpikir untuk memilih jalur produk yang lebih 
memungkinkan. Saya memiliki produk kering, seperti camilan atau keripik, 
sehingga akhirnya saya memutuskan untuk mengembangkan produk ikan Amplang 
tenggiri, Stick Gabus, Pangsit tenggiri, Pangsit Gabus. Untuk produk ini, saya tetap 
harus mengurus perizinan, termasuk sertifikasi halal. Dalam kelompok kami, 
kondisi usaha anggota memang beragam. Ada yang produknya masih berskala 
rumahan, ada pula yang sudah mulai mengarah ke pengurusan izin lebih lanjut. 
Sementara itu, produk-produk yang saya kembangkan memang memerlukan izin 
BPOM, sehingga kami kembali melakukan penyesuaian, termasuk perbaikan dan 
pemindahan dapur agar lebih memenuhi standar. Seiring berjalannya waktu, 
produk kami mulai dapat masuk ke ritel modern di Palangkaraya. Tidak hanya itu, 
pemasaran juga mulai berkembang hingga ke Pulau Jawa, dengan titik distribusi 
di beberapa toko. Hingga akhirnya, kami juga berkesempatan mengikuti pameran 
berskala internasional, seperti di Australia, Malaysia, Brunei, Bangladesh Dll. 

Kami juga rutin mengikuti Trade Expo Indonesia yang diselenggarakan setiap 
tahun, biasanya pada bulan Oktober di BSD, Jakarta. Saya mengikuti Trade Expo 
Indonesia atas nama merek Dapur S’Best setelah melalui proses kurasi dari 
Pertamina. Pada tahun 2023, saya kembali mengikuti pameran tersebut atas nama 
kelompok Humagawin Itah, dengan kurasi dari Dinas Perdagangan dan instansi 
terkait di tingkat Provinsi Kalimantan Tengah. 

Kemudian pada tahun 2024, kami kembali mengikuti Trade Expo Indonesia atas 
nama kelompok Humagawin Itah, dengan membawa produk-produk dari para 
anggota kelompok yang telah melalui proses kurasi, termasuk dari Pertamina. 
Dari keikutsertaan tersebut, kami juga memperoleh berbagai peluang kerja sama, 
salah satunya ditunjukkan melalui penandatanganan nota kesepahaman (MoU) 
dengan mitra dari Bangladesh, yang dokumentasinya dapat dilihat melalui media 
sosial saya. 

 



 

Fito (Pewawancara): kalau aku boleh tahu berarti ibu berarti ibu kuliah dan 
nikah di Palembang?? 
 
Nindita (Owner Dapur S’Best): Iya, saya tinggal di Palantara dari tahun 2006 
terus suami sekolah itu tahun 2013 di Australia saya kerja kan sebelum berangkat 
ke Australia nah resimen kan lu mau saya di 
Australia gitu oke menjalani industri apa-apa yang industri rumah tangga ya 
karena kalau di Australia lebih susah lagi tuh izin edar makanan tapi saya hanya 
titip aja di ASEAN Groceries di Indonesia Groceries yang cepat terjualnya 
 

Fito (Pewawancara): Berarti, kalau yang saya tangkap, Ibu kurang lebih sudah 
merambah ke pasar internasional. Maksudnya, produk Ibu sudah sampai ke 
Australia, ya, Bu? Apakah sudah dititipkan dan dijual di sana? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Iya, tetapi pada saat di Australia itu statusnya 
masih sebagai industri rumah tangga. Produk kami masuk ke supermarket 
Indonesia yang ada di sana. 

Fito (Pewawancara): Oh, jadi di supermarket Indonesia di Australia itu, orang 
lokal atau bule juga bisa membeli produknya, ya, Bu? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Iya, betul. Namun, untuk ekspor secara resmi 
memang belum. Saat ini saya masih dalam tahap penyusunan sertifikat HACCP. 
HACCP itu merupakan sertifikat izin edar makanan agar produk bisa masuk ke 
pasar luar negeri. 

Fito (Pewawancara): Oh, begitu, Bu. Jadi kalau misalnya PIRT, itu kan izin edar 
untuk produk industri rumah tangga seperti keripik singkong, keripik pisang, atau 
amplang stik ikan. Dengan PIRT, produk bisa masuk ke toko-toko dan sekarang 
juga wajib memiliki sertifikat halal. 

Fito (Pewawancara): Sedangkan BPOM MD itu izin edarnya lebih rumit 
dibandingkan PIRT, ya, Bu. Karena BPOM MD mengharuskan adanya dapur 
khusus yang terpisah dari dapur rumah tangga. Hal ini karena jangkauan pasarnya 
lebih luas dan, apalagi untuk produk makanan beku, risikonya juga lebih tinggi. 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Iya, risikonya memang cukup besar. 

Fito (Pewawancara): Saya mau bertanya, Bu. Untuk produk Ibu sendiri, target 
pasar di Indonesia itu seperti apa, ya, Bu? Dari kalangan mana? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Target pasarnya ibu-ibu rumah tangga dan 
konsumen yang mencari oleh-oleh. 

Fito (Pewawancara): Oh, berarti wisatawan juga termasuk target pasar, ya, Bu? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Iya. 

 



 

Fito (Pewawancara): Sebelumnya, kalau boleh tahu, di Palangkaraya itu Ibu 
memiliki toko sendiri atau hanya menitipkan produk di toko-toko? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Saya hanya menitipkan produk. Saya tidak 
memiliki toko sendiri dan juga tidak memiliki tempat makan. Namun, saya juga 
berjualan melalui GoFood dan GrabFood. 

Fito (Pewawancara): Oh, berarti Ibu sudah menjalankan penjualan secara daring 
juga, ya, Bu? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Iya, penjualan online tetap berjalan. Sampai 
sekarang pun saya masih aktif mempromosikan produk melalui WhatsApp, 
Instagram, dan Facebook, walaupun produk juga sudah tersedia di beberapa toko 
penitipan. 

Fito (Pewawancara): Baik, Bu. Mungkin Ibu bisa sedikit menjelaskan apakah 
brand Ibu memiliki visi, misi, dan tagline, untuk nanti saya catat dan jelaskan. 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Untuk tagline, kami menggunakan “Best in 
Taste, Best in Quality”, yang berarti memberikan rasa terbaik dengan kualitas 
terbaik. Visi kami adalah menjadi pelopor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) berteknologi tinggi serta menjadi teladan bagi UMKM di seluruh 
Indonesia melalui produksi produk yang berkualitas, aman, dan mampu bersaing 
dengan produk berskala besar. Sedangkan misi kami adalah menaati dan 
mematuhi seluruh peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah, menerapkan GMP 
dan SSOP secara tepat dan konsisten, melengkapi serta memelihara fasilitas dan 
infrastruktur produksi, serta menerapkan standar produk berbasis HACCP. 

Selain itu, saya juga sudah membuat kemasan berbentuk pouch untuk produk 
Amplang tenggiri, Stick Gabus, Pangsit tenggiri, Pangsit Gabus. Seluruh kemasan 
tersebut sudah menggunakan dua bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris. 

Fito (Pewawancara): Oh, berarti dalam satu kemasan sudah disertakan Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris, ya, Bu? Mungkin untuk konsumen wisatawan 
mancanegara? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Betul, karena itu juga merupakan bagian dari 
persiapan saya untuk ekspor. 

Fito (Pewawancara): Untuk kemasan yang saat ini digunakan, seperti apa ya, 
Bu? Apakah masih berupa kotak biasa atau menggunakan kemasan pouch? Nanti, 
jika Ibu memiliki referensi kemasan, bisa dikirimkan sebagai bahan pertimbangan 
apabila diperlukan perubahan desain. 

Fito (Pewawancara): Kemudian, menurut Ibu, apa keunggulan produk Ibu 
dibandingkan dengan produk kompetitor lainnya? 

 



 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Pertama, dari segi rasa, cita rasa ikan pada 
produk kami lebih terasa. Kedua, dari sisi perizinan, izin edar produk sudah cukup 
lengkap untuk pasar Indonesia, yaitu telah memiliki BPOM dan juga SKP GMP. 
SKP atau GMP ini merupakan standar kelayakan produksi (Good Manufacturing 
Practice) yang dikeluarkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan. Selain itu, 
kemasan produk kami juga sudah menggunakan dua bahasa. Itu saja sih 
keunggulannya. 

Fito (Pewawancara): Terkait kemasan sekunder, ke depannya kemasan seperti 
apa yang Ibu inginkan? Dan dari sekian banyak produk yang Ibu miliki, produk 
mana yang ingin diperbarui kemasannya atau mungkin ada penambahan produk? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Untuk penambahan produk, saat ini belum ada. 
Namun, yang saya perlukan adalah perbaikan desain kemasan. Menurut saya, 
desain kemasan yang ada sekarang masih kurang eye-catching. Padahal, untuk 
produk makanan, hal pertama yang dilihat oleh konsumen adalah kemasannya. 
Selain itu, saya juga memerlukan desain kemasan sekunder berupa kotak kardus 
seperti kemasan oleh-oleh. Misalnya, satu kotak berisi Lima atau Enam bungkus 
camilan. Nanti saya kirimkan foto referensinya. Saya membutuhkan desain 
kemasan seperti itu. 

Fito (Pewawancara): Oh, berarti Ibu menginginkan kemasan dalam bentuk 
paket, ya, Bu? Jadi dalam satu paket berisi beberapa varian produk? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Apa ya tapi dalam satu paket kemasan gitu ada 
beberapa varian 

 

Fito (Pewawancara): Selanjutnya, Bu, saya ingin bertanya. Apakah brand Ibu 
sendiri sudah memiliki identitas visual, seperti logo? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Logo sudah ada dan sebaiknya tidak diganti 
lagi, karena sudah cukup banyak orang yang mengenalnya. 

Fito (Pewawancara): Baik, Bu. Kalau untuk warna, apakah Ibu sudah memiliki 
ciri khas tertentu? Misalnya, warna yang wajib digunakan atau yang lebih Ibu 
sukai? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Warna merah muda (pink) dan kuning. 

Fito (Pewawancara): Baik, siap, Bu. Kalau untuk elemen tulisan pada kemasan, 
apakah Ibu lebih menginginkan gaya yang tegas atau ada karakter tertentu? 

Fito (Pewawancara): Saya ingin kembali ke pembahasan kemasan, Bu. Kira-kira 
nilai atau kesan apa yang ingin Ibu tonjolkan pada kemasan baru nantinya? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Yang pertama ditonjolkan itu judul produk pada 
kemasan. Kemudian, foto atau gambar produk, seperti amplang dan pangsit, harus 

 



 

lebih menonjol. Karena ketika orang melihat pangsit ikan tenggiri, mereka ingin 
tahu seperti apa bentuk pangsitnya. Begitu juga dengan stik ikan tenggiri, 
kemasan harus bisa menimbulkan rasa penasaran pembeli terhadap rasanya. 

Fito (Pewawancara): Mengingat produk Ibu juga pernah dijual atau dititipkan di 
luar negeri, kira-kira Ibu lebih menginginkan desain kemasan yang bernuansa 
tradisional, modern, atau yang menyasar anak muda? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Tidak ada gaya khusus. Saya lebih 
menginginkan kemasan yang mudah dipahami oleh pembeli. Jadi, ketika orang 
melihat kemasan, mereka langsung paham produknya apa dan merasa penasaran 
dengan rasanya. Tulisan dan tampilannya juga harus jelas. 

Fito (Pewawancara): Baik, Bu. Nanti Ibu bisa mengirimkan foto referensi 
kemasan yang diinginkan, ya. Kalau untuk box kemasan sekundernya sendiri, 
bagaimana, Bu? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Untuk box-nya menggunakan karton biasa. Soal 
ukuran, saya belum tahu pasti, karena belum pernah membuatnya. Mungkin nanti 
bisa diperkirakan dan disesuaikan. 

Fito (Pewawancara): Berarti box tersebut digunakan untuk menggabungkan 
beberapa varian produk dalam satu kemasan, seperti paket oleh-oleh, ya, Bu? 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Iya, benar. 

Fito (Pewawancara): Baik, Bu. Terima kasih banyak atas waktunya. Mohon 
maaf jika mengganggu, dan terima kasih sudah meluangkan waktu. 

Nindita (Owner Dapur S’Best): Sama-sama. Semangat, ya. 

 



 

Transkrip Wawancara Testing Pengujian Kemasan Box Bundling Dapur 
S’Best 
30 Juni 2026 
Responden : 10 
Nama Responden :  

1. Ahmad 
2. Hasan 
3. Siti 
4. Rahmat 
5. Andi 
6. Nabila 
7. Yusuf 
8. Rizky 
9. Annisa 
10. Fitri 

Responden 1 

Nama: Ahmad 
Pewawancara: Bagaimana pendapat Bapak mengenai struktur kemasan ini? 
Responden: Menurut saya strukturnya sudah cukup kokoh. Saat kemasan 
diangkat menggunakan handle, bentuknya tetap stabil dan tidak terlihat 
melengkung. 
Pewawancara: Bagaimana dengan kapasitas kemasan? 
Responden: Sudah sesuai. Empat produk bisa tersusun dengan rapi dan tidak 
saling berhimpitan. 
Pewawancara: Apakah ada masukan terhadap desain ini? 
Responden: Ada. Bagian slot handle masih cukup sempit sehingga saat proses 
perakitan perlu lebih teliti agar handle dapat terpasang dengan baik. 

Responden 2 

Nama: Hasan 
Pewawancara: Bagaimana menurut Bapak mengenai kualitas material kemasan? 
Responden: Materialnya cukup tebal dan memberikan kesan kuat sehingga cocok 
digunakan sebagai kemasan oleh-oleh. 
Pewawancara: Bagaimana menurut Bapak mengenai sistem buka tutup kemasan? 
Responden: Secara fungsi sudah baik, tetapi bagian tuck end di atas masih belum 
mengunci dengan maksimal sehingga perlu sedikit penyempurnaan. 
Pewawancara: Apakah kemasan nyaman dibawa? 
Responden: Ya, cukup nyaman karena sudah dilengkapi handle. 
 
 
 
 
 

 



 

Responden 3 

Nama: Siti 
Pewawancara: Bagaimana kesan pertama Ibu ketika melihat kemasan ini? 
Responden: Tampilannya menarik dan terlihat lebih eksklusif dibanding kemasan 
sebelumnya. 
Pewawancara: Apakah informasi pada kemasan sudah lengkap? 
Responden: Informasi produk sudah cukup jelas, tetapi saya belum melihat 
adanya logo sertifikasi keamanan pangan. Menurut saya itu perlu ditambahkan 
agar konsumen lebih yakin terhadap kualitas produknya. 
Pewawancara: Secara keseluruhan apakah kemasan sudah layak? 
Responden: Menurut saya sudah layak. 
 

Responden 4 

Nama: Rahmat 
Pewawancara: Bagaimana menurut Bapak mengenai bentuk kemasan ini? 
Responden: Bentuknya unik dan mudah dibawa. Cocok dijadikan kemasan 
oleh-oleh. 
Pewawancara: Bagaimana menurut Bapak mengenai keamanan produk di dalam 
kemasan? 
Responden: Produk tetap berada pada posisinya sehingga tidak mudah bergeser 
ketika dibawa. 
Pewawancara: Apakah ada bagian yang perlu diperbaiki? 
Responden: Sistem pengunci bagian atas bisa dibuat lebih rapat agar tidak mudah 
terbuka. 

Responden 5 

Nama: Andi 
Pewawancara: Bagaimana pendapat Anda mengenai visual kemasan? 
Responden: Desainnya sudah menarik dan memiliki identitas yang cukup kuat. 
Pewawancara: Bagaimana menurut Anda mengenai warna ornamen pada 
kemasan? 
Responden: Menurut saya warna ornamen yang didominasi biru masih belum 
terlalu menggambarkan karakter khas Dayak. Akan lebih baik jika unsur warna 
khas Kalimantan lebih diperkuat. 
Pewawancara: Apakah Anda tertarik membeli produk dengan kemasan ini? 
Responden: Ya, saya tertarik. 
 
 
 
 
 
 

 



 

Responden 6 

Nama: Nabila 
Pewawancara: Bagaimana menurut Anda mengenai tata letak informasi pada 
kemasan? 
Responden: Informasinya sudah tersusun rapi dan mudah dipahami. 
Pewawancara: Apakah ada informasi yang masih perlu diperbaiki? 
Responden: Tulisan "Oleh-Oleh Khas Palangkaraya" masih kurang menonjol. 
Menurut saya ukuran atau ketebalan hurufnya perlu diperbesar supaya lebih 
mudah terbaca. 
Pewawancara: Bagaimana penilaian Anda secara keseluruhan? 
Responden: Sudah baik dan menarik. 
 

Responden 7 

Nama: Yusuf 
Pewawancara: Bagaimana menurut Bapak mengenai kekuatan kemasan? 
Responden: Strukturnya cukup kuat dan tidak mudah berubah bentuk ketika 
diangkat. 
Pewawancara: Bagaimana dengan kenyamanan handle? 
Responden: Nyaman digunakan dan tidak terasa sakit di tangan. 
Pewawancara: Apakah produk di dalam kemasan terlindungi dengan baik? 
Responden: Ya, posisi produknya tetap aman. 
 

Responden 8 

Nama: Rizky 
Pewawancara: Bagaimana menurut Anda mengenai kemudahan penggunaan 
kemasan? 
Responden: Mudah dibuka dan mudah dibawa. 
Pewawancara: Bagaimana menurut Anda mengenai sistem penguncinya? 
Responden: Sudah cukup baik, tetapi akan lebih bagus jika pengunci atas dibuat 
lebih presisi agar benar-benar rapat. 
Pewawancara: Bagaimana menurut Anda mengenai desain secara keseluruhan? 
Responden: Modern dan cocok dijadikan kemasan oleh-oleh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

Responden 9 

Nama: annisa 
Pewawancara: Bagaimana menurut Kaka mengenai informasi yang terdapat pada 
kemasan? 
Responden: Sudah cukup lengkap dan mudah dipahami. 
Pewawancara: Menurut kaka apakah ada informasi lain yang perlu ditambahkan? 
Responden: Sebaiknya ditambahkan logo Halal dan sertifikasi keamanan pangan 
agar konsumen merasa lebih percaya terhadap produk. 
Pewawancara: Bagaimana menurut kaka mengenai bentuk kemasan? 
Responden: Menarik dan mudah dibawa. 
 

Responden 10 

Nama: Fitri 
Pewawancara: Setelah mencoba membawa dan membuka kemasan ini, 
bagaimana penilaian ibu? 
Responden: Menurut saya kemasan ini sudah sangat baik. Bahannya kokoh, 
mudah dibawa, dan mampu melindungi produk di dalamnya. 
Pewawancara: Apakah ada saran untuk penyempurnaan? 
Responden: Saya menyarankan agar tulisan "Oleh-Oleh Khas Palangkaraya" 
dibuat lebih menonjol. Selain itu, warna ornamen dapat dibuat lebih 
mencerminkan budaya Dayak agar identitas daerahnya semakin kuat. 
Pewawancara: Apakah kemasan ini sudah layak diproduksi? 
Responden: Ya, menurut saya sudah layak dijadikan kemasan resmi produk 
Dapur S'Best. 
 

 

 



 

 
LAMPIRAN 2  

HASIL SURVEY KUESIONER GOOGLE FORM

 



 

 
 

Berikut Hasil Survei untuk consumer insight melalui Kuesioner Google Form 
 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 
 

 



 

 



 

 



 

LAMPIRAN 3 
DOKUMENTASI HASIL RISET DAN TESTING 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



 

 
Berikut Hasil Dokumentasi Target Audiens Hasil Riset Dan Testing 
30 Juni 2026 

 



 

LAMPIRAN 4 
LOGBOOK BIMBINGAN LAPORAN TUGAS AKHIR

 



 

 

 



 

 
 



 

 



 

LAMPIRAN 5 
HASIL CEK PLAGIARISME

 



 

 



 

LAMPIRAN 6 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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